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ABSTRACT 

The goal of this study is to use a Decision Tree algorithm to group different types of shoppers in a retail supermarket 

setting. The dataset used in this study came from a public Kaggle repository and has 1,000 transaction records. These 

records include information about the customers, the types of products they bought, the details of the transactions, 

and the time of day they took place. We used Python-based libraries like pandas and scikit-learn in Google Colab to 

process and analyze the data. The research method includes preprocessing the data, creating new features, encoding 

categorical variables, splitting the data, training the model, and evaluating it. We used accuracy, precision, recall, 

and F1-score to measure how well the model worked. The experimental results show that the Decision Tree model 

was about 56.5% accurate when using all features and 61.5% accurate when using only a few key features with the 

tree depth set to a certain level. These results show that it's possible to group customers based on their transactional 

and demographic information, but the model's performance could still be better. This study helps us understand how 

to segment customers in retail analytics and gives us a starting point for future improvements using more advanced 

machine learning methods. 

 

Keywords: consumer classification 1; decision tree 2; retail analytics 3; machine learning 4; data mining 5 

 

 ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan algoritma Pohon Keputusan untuk mengelompokkan berbagai 

jenis pelanggan di lingkungan ritel supermarket. Dataset yang digunakan berasal dari repositori publik Kaggle yang 

dipublikasikan oleh Fares Ashraf, dan berisi 1.000 data transaksi yang mencakup informasi demografi pelanggan, 

kategori produk, detail transaksi, dan informasi waktu. Google Colab, bersama dengan pustaka Python seperti pandas 

dan scikit-learn, digunakan untuk memproses dan menganalisis data. Metodologi penelitian mencakup pra-

pemrosesan data, rekayasa fitur, pengkodean variabel kategorikal, pemisahan data, pelatihan model, dan evaluasi 

model. Kinerja model diukur berdasarkan akurasi, presisi, recall, dan skor F1-nya. Hasil eksperimen menunjukkan 

bahwa model Decision Tree menghasilkan akurasi sekitar 56,5% pada skenario fitur lengkap dan meningkat menjadi 

61,5% ketika menggunakan fitur-fitur utama dengan kedalaman pohon yang dibatasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

mengklasifikasikan jenis konsumen berdasarkan atribut transaksi dan demografi adalah layak, meskipun kinerja model 

masih dapat ditingkatkan. Studi ini membantu kita memahami cara melakukan segmentasi pelanggan dalam analisis 

ritel. 

 

Katakunci klasifikasi konsumen 1; decision tree 2; analitik retail 3; machine learning 4; data mining 5 
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 PENDAHULUAN 

Analisis data kini menjadi alat penting di banyak bidang, terutama ritel. Hal ini karena teknologi 

informasi berkembang sangat pesat dan cara menyimpan serta menangani data semakin baik. Setiap hari, 

supermarket mendapatkan banyak informasi tentang pembelian yang dilakukan pelanggan. Informasi ini 

tidak hanya melacak penjualan, tetapi juga menunjukkan bagaimana perilaku pelanggan, produk apa yang 

mereka sukai, seberapa sering mereka membelinya, dan bagaimana mereka menggunakannya. Dengan 

melihat informasi ini, bisnis dapat membuat pilihan yang lebih baik berdasarkan data. 

Dalam industri ritel yang penuh persaingan, pemahaman mengenai motivasi pelanggan untuk 

melakukan pembelian menjadi sangat krusial. Untuk mencapai hal ini, analisis ritel sering dilakukan dengan 

metode pengelompokan pelanggan ke dalam kategori berdasarkan karakteristik dan perilaku serupa. 

Melalui segmentasi ini, bisnis dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih terarah, yang dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan, serta efisiensi operasional secara keseluruhan. Biasanya, 

pelanggan dikelompokkan berdasarkan demografi, kebiasaan pembelian, serta nilai transaksi. Hal ini tidak 

hanya membantu dalam memahami pola konsumsi, tetapi juga memberikan gambaran seberapa besar 

kontribusi masing-masing pelanggan terhadap pendapatan bisnis (Almagribi 2025) 

Dalam konteks analisis pelanggan, berbagai penelitian telah mengaplikasikan penambangan data dan 

pembelajaran mesin untuk pengelompokan pelanggan ritel. Algoritma yang umum digunakan mencakup 

Naive Bayes, K-Nearest Neighbor (KNN), Support Vector Machine (SVM), dan Pohon Keputusan. Di 

antara algoritma-algoritma ini, Pohon Keputusan dianggap populer karena kemudahan pemahaman dan 

kemampuannya untuk merepresentasikan hubungan yang kompleks dalam data tanpa memerlukan asumsi 

yang ketat (Mukhlisin & Nugroho, 2025). Hal ini memungkinkan manajemen untuk lebih memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil klasifikasi dan pengambilan keputusan dalam konteks bisnis. 

Banyak peneliti baru-baru ini mulai melihat bagaimana atribut temporal, seperti hari, bulan, dan 

periode waktu tertentu, dapat memberikan wawasan tambahan yang berguna dalam memahami perilaku 

pelanggan. Namun, ada juga tantangan dalam menggunakan semua fitur yang ada. Model yang didasarkan 

pada fitur yang terlalu banyak tanpa strategi seleksi yang tepat dapat menjadi sulit untuk dipahami. Ini 

menjadi perhatian utama, terutama ketika hasil dari analisis tersebut perlu disajikan secara jelas kepada 

pemangku kepentingan  (Sousa et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan algoritma Pohon Keputusan untuk mengklasifikasikan 

pelanggan supermarket ke dalam dua kategori: anggota dan pelanggan tetap. Pendekatan ini dianggap 

signifikan karena mengintegrasikan berbagai atribut transaksi yang komprehensif, termasuk elemen 

temporal yang diambil dari stempel waktu transaksi. Selain itu, penelitian ini menerapkan dua metodologi 

pemodelan: yang pertama menggunakan semua fitur untuk menangkap sebanyak mungkin informasi, 

sedangkan yang kedua melakukan seleksi fitur untuk menciptakan model yang lebih mudah dipahami dan 

diinterpretasikan (Cant & Toit, 2012; Mukhlisin & Nugroho, 2025). 
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METODE PENELITIAN 

Gambaran Umum Metode Penelitian : 

Penelitian ini menggunakan pendekatan klasifikasi data dengan algoritma Decision Tree untuk 

mengelompokkan tipe konsumen retail supermarket ke dalam dua kelas, yaitu member dan normal. 

Pendekatan ini dipilih karena Decision Tree mampu menghasilkan aturan keputusan yang mudah dipahami 

dan diinterpretasikan, sehingga sesuai untuk analisis perilaku konsumen ritel. 

 

Secara umum, tahapan penelitian dimulai dari pengambilan data transaksi supermarket, dilanjutkan 

dengan pra-pemrosesan data, rekayasa fitur, pembagian data latih dan data uji, pemodelan menggunakan 

algoritma Decision Tree, serta evaluasi dan interpretasi hasil klasifikasi. Alur metodologi penelitian secara 

keseluruhan ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Sumber Data : 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset “Supermarket Sales” yang 

dipublikasikan oleh Fares Ashraf dan tersedia secara publik melalui platform Kaggle pada tautan berikut: 

https://www.kaggle.com/datasets/faresashraf1001/supermarket-sales/data 

 

Dataset ini berisi 1.000 data transaksi penjualan supermarket dengan 18 atribut yang 

merepresentasikan informasi transaksi, demografi pelanggan, serta waktu pembelian. Atribut-atribut utama 

dalam dataset meliputi: 

• Invoice ID 

• Branch 

• City 

• Customer type 

•  Gender 

• Product line 

• Unit price 

• Quantity 

• Tax 5% 

• Sales 

• Date 

• Time 

• Payment 

• COGS 

• Gross margin percentage 

• Gross income 

 

Atribut Customer type digunakan sebagai label kelas (target) dalam proses klasifikasi, dengan dua 

kategori utama yaitu member dan normal. Pemilihan dataset ini didasarkan pada kelengkapan atribut 

transaksi dan demografi yang relevan untuk analisis perilaku konsumen ritel, serta sifat dataset yang terbuka 

sehingga memungkinkan replikasi penelitian oleh peneliti lain. 

https://www.kaggle.com/datasets/faresashraf1001/supermarket-sales/data
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Flowchart Metodologi Penelitian : 

 

 
Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian Klasifikasi Tipe Konsumen Retail Supermarket 

(Sumber: Hasil penelitian, 2026) 

 

Penjelasan Tahapan Metodologi Penelitian : 

 

A. Akuisisi Data : 

Tahap akuisisi data dilakukan dengan mengunduh dataset Supermarket Sales dari platform 

Kaggle. Dataset yang diperoleh digunakan sebagai data mentah untuk seluruh proses analisis dan 

pemodelan dalam penelitian ini. 

 

B. Pra-pemrosesan Data : 

Dataset memiliki struktur tabel dengan 1.000 baris data (record) dan 18 kolom atribut. 

Berdasarkan jenis datanya, atribut-atribut dalam dataset dikelompokkan sebagai berikut: 

 

A. Atribut kategorikal: 

Branch, City, Customer type, Gender, Product line, dan Payment 

B. Atribut numerik: 

Unit price, Quantity, Tax 5%, Sales, COGS, dan Gross income 

C. Atribut temporal: 

Date dan Time 

 

Hasil pemeriksaan awal menunjukkan bahwa dataset tidak memiliki nilai kosong (missing value) 

dan tidak terdapat data duplikat. Atribut Invoice ID dihapus karena bersifat unik dan tidak berkontribusi 

terhadap proses klasifikasi. Variabel kategorikal dikonversi ke dalam bentuk numerik menggunakan teknik 

one-hot encoding agar dapat diproses oleh algoritma Decision Tree. 



 
 

 
Klasifikasi Tipe Konsumen Retail Supermarket Menggunakan  

Decision Tree Berdasarkan Data Transaksi  

(ADI PRAYOGA, et al.) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 3 No. 1 Tahun 2026 Hal : 1515-1525                         1519 

C. Rekayasa Fitur 

Rekayasa fitur dilakukan dengan mengekstraksi informasi dari atribut Date dan Time. Dari 

atribut tersebut dihasilkan fitur baru berupa jam transaksi (hour), hari dalam minggu 

(day_of_week), dan bulan transaksi (month). Penambahan fitur ini bertujuan untuk menangkap 

pola perilaku konsumen berdasarkan waktu pembelian. 

 

D. Pembagian Data 

Dataset yang telah melalui tahapan pra-pemrosesan dan rekayasa fitur dibagi menjadi 80% 

data latih dan 20% data uji. Pembagian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan generalisasi 

model dan menghindari terjadinya overfitting. 

 

E. Pemodelan Decision Tree 

Pemodelan dilakukan menggunakan algoritma Decision Tree dengan dua skenario, yaitu 

model dengan seluruh fitur dan model dengan fitur terpilih serta pembatasan kedalaman pohon. 

Pembatasan kedalaman pohon dilakukan untuk menghasilkan model yang lebih sederhana dan 

mudah diinterpretasikan. 

 

F. Evaluasi Model 

Evaluasi kinerja model dilakukan menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-

score, serta confusion matrix untuk menganalisis kesalahan klasifikasi pada masing-masing kelas. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Dataset dan Pra-pemrosesan Data : 

Hasil analisis awal menunjukkan dataset penjualan supermarket yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki kualitas data yang baik, sebagaimana tercermin dari tidak adanya nilai kosong dan data duplikat. 

Hal ini sejalan dengan makalah yang mencatat bahwa dalam validasi data, identifikasi dan penghapusan 

nilai tidak valid adalah langkah kritis dalam memastikan efektivitas model analisis data, terutama dalam 

konteks dataset besar yang kompleks (Yasodha, 2025). Selain itu, temuan bahwa dataset ini terkomposisi 

dari 1.000 transaksi dengan atribut numerik, kategorikal, dan temporal mencerminkan keberagaman data 

yang dapat memberikan insight yang berharga mengenai perilaku konsumen (Sinaga et al, 2023). 

algoritma Decision Tree. Variabel kategorikal dikonversi ke dalam format yang sesuai, sedangkan 

atribut yang tidak relevan atau bersifat redundan dihapus dari dataset. Selain itu, dilakukan rekayasa fitur 

dengan mengekstraksi informasi waktu dari atribut tanggal transaksi, yaitu jam transaksi, hari dalam 

minggu, dan bulan transaksi. Langkah ini bertujuan untuk menangkap pola perilaku konsumen berdasarkan 

waktu pembelian dan meningkatkan representasi data sebelum proses pemodelan. 

 

Hasil Klasifikasi Menggunakan Decision Tree dengan Fitur Lengkap : 

Model Decision Tree pertama dibangun menggunakan seluruh fitur hasil pra-pemrosesan dan 

rekayasa fitur, termasuk atribut transaksi, demografis, dan fitur temporal. Dataset dibagi menjadi data latih 

dan data uji dengan proporsi 80% untuk data latih dan 20% untuk data uji. Evaluasi kinerja model dilakukan 

pada data uji menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model Decision Tree dengan fitur lengkap menghasilkan 

tingkat akurasi sebesar 56,5%. Nilai presisi, recall, dan F1-score berada pada kisaran yang relatif seimbang. 

Hal ini menunjukkan bahwa model mampu mengenali pola dasar perbedaan antara pelanggan bertipe 

member dan normal. Namun demikian, tingkat akurasi tersebut juga mengindikasikan bahwa model masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan beberapa kasus, terutama pada data dengan pola transaksi yang 

saling tumpang tindih. 

Kinerja model yang belum optimal pada skenario ini diduga disebabkan oleh kompleksitas model 

akibat jumlah fitur yang cukup banyak serta adanya fitur kategorikal hasil one-hot encoding yang berpotensi 

menambah noise. Tanpa pembatasan kompleksitas, Decision Tree cenderung membentuk aturan yang 

terlalu spesifik terhadap data latih, sehingga kemampuan generalisasi model menjadi terbatas. 

 

Hasil Klasifikasi dengan Pemilihan Fitur dan Pembatasan Kedalaman Pohon : 

Pada skenario kedua, dilakukan pemilihan fitur utama yang dianggap paling relevan terhadap 

klasifikasi tipe konsumen, yaitu jenis kelamin, kategori produk, jumlah pembelian, dan total penjualan. 

Selain itu, diterapkan pembatasan kedalaman pohon keputusan untuk mengurangi kompleksitas model dan 

risiko overfitting. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa akurasi model meningkat menjadi 61,5%, lebih tinggi 

dibandingkan skenario fitur lengkap. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pengurangan kompleksitas 

model dan fokus pada fitur-fitur yang paling informatif dapat meningkatkan kemampuan generalisasi model 

terhadap data uji. Model pada skenario ini juga menghasilkan struktur pohon keputusan yang lebih 

sederhana dan mudah diinterpretasikan. 

Analisis lebih lanjut terhadap laporan klasifikasi menunjukkan bahwa model memiliki performa yang 

lebih baik dalam mengidentifikasi pelanggan bertipe member dibandingkan pelanggan normal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pola transaksi pelanggan member cenderung lebih consistent dan lebih mudah 

dikenali oleh model berdasarkan atribut jumlah pembelian dan total penjualan. 

 

Hasil Klasifikasi Menggunakan Seluruh Fitur : 

 
Gambar 2. Confusion Matrix Model Decision Tree Menggunakan Seluruh Fitur 

(Sumber: Hasil pengolahan data, 2026) 
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Berdasarkan confusion matrix, model berhasil mengklasifikasikan 76 konsumen member dengan 

benar, namun 45 konsumen normal salah diklasifikasikan sebagai member. Hal ini menunjukkan bahwa 

model memiliki kecenderungan bias terhadap kelas member sehingga akurasi keseluruhan hanya mencapai 

56,5%. 

 

Hasil Klasifikasi Menggunakan Fitur Terpilih : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Confusion Matrix Model Decision Tree Menggunakan Fitur Terpilih 

(Sumber: Hasil pengolahan data, 2026) 

 

A. Model dengan fitur terpilih menjadi lebih sederhana dan mudah diinterpretasikan, karena hanya 

menggunakan fitur yang dianggap paling relevan. 

B. Confusion matrix menunjukkan bahwa prediksi benar dan salah masih cukup seimbang, sehingga 

performa model belum optimal. 

C. Masih terdapat kesalahan klasifikasi yang tinggi, baik: 

• data Normal yang diprediksi sebagai Member, maupun 

• data Member yang diprediksi sebagai Normal. 

D. Hal ini mengindikasikan bahwa fitur terpilih belum sepenuhnya mampu membedakan antara kelas 

Normal dan Member. 

E. Meskipun kompleksitas model berkurang, penyederhanaan fitur berdampak pada penurunan 

akurasi. 

F. Dengan demikian, terdapat trade-off antara interpretabilitas dan performa, di mana model lebih 

mudah dijelaskan tetapi masih perlu peningkatan ketepatan klasifikasi. 
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Visualisasi dan Interpretasi Pohon Keputusan : 

 

Gambar 4. Visualisasi Pohon Keputusan Klasifikasi Tipe Konsumen Retail Supermarket 

(Sumber: Hasil pengolahan data, 2026) 

 

Pohon keputusan merupakan salah satu alat yang efektif dalam analisis data untuk mengidentifikasi 

hubungan antar variabel dan klasifikasi tipe konsumen. Berdasarkan analisis pohon keputusan yang dilakukan, fitur 

gender_Female berfungsi sebagai pemisah utama pada node akar. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin adalah 

atribut dominan dalam membedakan antara tipe konsumen member dan normal. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa fitur demografis dapat berfungsi sebagai pembeda yang signifikan dalam berbagai konteks, termasuk dalam 

analisis perilaku (Walsh et al., 2018). 

 

 

Cabang Pelanggan : 

Analisis Pelanggan Laki-laki: 

Pada cabang yang menggambarkan pelanggan laki-laki (genderFemale ≤ 0.5), model menggunakan atribut 

tax5% sebagai indikator transaksi. Kemudian, atribut dayofweek digunakan untuk menangkap pola pembelian, 

yang relevan dengan kebiasaan konsumen berdasar waktu dalam seminggu. Beberapa node daun pada cabang ini 

memperlihatkan dominasi kelas normal, di mana proporsi pelanggan normal mencapai sekitar 70%. Hal ini sejalan 

dengan studi yang menyoroti pentingnya pengelompokan berdasarkan atribut transaksi untuk memaksimalkan strategi 

pemasaran dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Muneiah & Rao, 2019). 
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Analisis Pelanggan Perempuan : 

Di sisi lain, cabang pelanggan perempuan (genderFemale > 0.5) menunjukkan bahwa atribut cogs (cost of 

goods sold) dan unitprice menjadi faktor utama dalam klasifikasi. Mayoritas node daun di cabang ini diprediksi 

sebagai konsumen member. Temuan ini menunjukkan bahwa pelanggan wanita lebih cenderung menjadi member jika 

faktor-faktor transaksi tertentu terpenuhi, yang dapat dipahami dengan pendekatan analitis yang telah diterapkan 

dalam berbagai studi klasifikasi (Muneiah & Rao, 2019). 

 

Hubungan Antara Atribut 

Gabungan analisis menarik tersebut menekankan bahwa kombinasi faktor demografis (gender), indikator 

nilai transaksi (tax5%, cogs, unitprice), dan faktor temporal (dayofweek) semuanya berkontribusi dalam membedakan 

tipe konsumen. Penggunaan pohon keputusan memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumen, di mana tiap cabang dari pohon keputusan menyediakan informasi yang terstruktur 

dan intuitif untuk pengambilan keputusan bisnis (Yu et al., 2010). 

 

 

KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa algoritma Pohon Keputusan dapat berhasil digunakan untuk 

mengklasifikasikan pelanggan supermarket ritel berdasarkan data transaksi mereka. Dataset untuk 

penelitian ini diperoleh dari Kaggle, di mana mereka memastikan data berkualitas tinggi. Hal ini dibuktikan 

dengan tidak adanya nilai yang hilang atau data duplikat selama tahap pra-pemrosesan, yang sejalan dengan 

praktik terbaik dalam penggunaan data untuk penelitian (Safavian & Landgrebe, 1991). 

Hasilnya menunjukkan bahwa model Pohon Keputusan awal memiliki akurasi 56,5%. Setelah 

memilih fitur penting dan membatasi kedalaman pohon keputusan, akurasi meningkat menjadi 61,5%. 

Peningkatan akurasi ini menyoroti pentingnya menyederhanakan model dan berfokus pada fitur yang paling 

signifikan. Ini akan membantu model melakukan generalisasi lebih baik dan mengurangi risiko kelebihan 

pas (overfitting), tantangan utama dalam pembelajaran mesin dan analisis data (Ahmed et al., 2018). 

Pemilihan fitur secara langsung memengaruhi kemampuan algoritma untuk mengidentifikasi pola penting 

dalam data dan menunjukkan seberapa baik model selaras dengan tujuan penelitian (Jia & Cristianini, 

2015). 

Analisis visualisasi pohon keputusan mengungkapkan bahwa jenis kelamin merupakan faktor 

signifikan dalam menentukan jenis konsumen. Proses klasifikasi ini menunjukkan efektivitas Pohon 

Keputusan dalam mengurutkan berdasarkan jenis kelamin, yang mengindikasikan hubungan kuat yang 

memerlukan pemantauan terhadap bias dalam distribusi data. Dalam kasus ini, temuan ini didukung oleh 

penelitian yang menunjukkan bias gender dalam analisis data. Ini menyiratkan bahwa efek demografis 

harus dipertimbangkan saat mengembangkan model lebih lanjut (Chang et al., 2015; Dixon et al., 2018). 

Alasan penting lainnya untuk menggunakan algoritma Pohon Keputusan sebagai alat pendukung 

keputusan dalam analisis ritel adalah karena mudah dipahami. Pemangku kepentingan dapat membuat 

keputusan berdasarkan hasil analisis yang jelas dan akuntabel ketika modelnya jelas dan mudah dipahami 

(Ahmed et al., 2018). Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk menggunakan kumpulan data yang 

berbeda dan berbagai metode untuk mengoptimalkan parameter. Disarankan juga untuk membandingkan 

hasil Pohon Keputusan dengan metode ensemble seperti Hutan Acak dan Peningkatan Gradien. Studi ini 

memberikan arah yang jelas untuk mengembangkan metode klasifikasi yang lebih baik dalam menganalisis 

data ritel dan konsumen (Wen et al., 2024). 
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